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ABSTRAK 
 
FENI HAZRIANI:  Penerapan Pembelajaran Praktikum Biologi pada  
Materi jaringan pada Tumbuhan untuk Menumbuhkan 
Keterampilan Proses Sains (KPS) Siswa Kelas XI IPA 
di SMA Negeri 1 Kasokandel Kabupaten Majalengka. 
 
 Pendidikan merupakan suatu wadah yang berisi suatu kegiatan belajar 
mengajar yang diartikan sebagai suatu rangkaian interaksi antara siswa dan guru 
dalam rangka mencapaihasil dan tujuan pembelajaran.  proses pembelajaran di 
SMAN 1 Kasokandel berjalan dengan baik, karena ditunjang dengan berbagai 
model pembelajaran, namun pelaksanaannya masih belum maksimal seperti 
halnya dengan penerapan pembelajaran praktikum karena pembelajaran Biologi di 
SMAN 1 Kasokandel lebih mendominasi yang berupa penyampaian dan bersifat 
verbalistik, siswa jarang diajarkan pembelajaran praktikum yang dapat 
menumbuhkan keterampilan dasar bekerja ilmiah. 
 Tujuan dari penelitian ini: (1) Untuk mengetahui bagaimana penerapan 
pembelajaran praktikum pada pokok bahasan jaringan pada tumbuhan. (2)  Untuk 
mengetahui keterampilan proses sains siswa melalui penerapan pembelajaran 
praktikum. (3) Untuk mengetahui pengaruh penerapan pembelajaran praktikum 
terhadap keterampilanm proses sains siswa. 
  Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitaif.  Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
berupa  tes dan lembar observasi.  Populasi dalam penelitian in lembar observasi 
adalah siswa kelas XI IPA 1 dan XI IPA 3 yang diambil secara acak/random.  Dan 
data hasil tes kemudian dianalisis dengan uji validitas, uji normalitas, 
homogenitas, dan uji t. 
 Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan antara kelas yang 
menerapkan  pembelajaran praktikum dengan yang tidak menerapkan praktikum.  
Data gain KPS kelas yang tidak menerapkan pembelajaran praktikum berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. Dan nilai Signifikansi gain KPS kelas yang 
menerapkan pembelajaran praktikum diperoleh (sig.) 0.085 jika dibandingkan 
maka nilai ini berada di atas 0,05, dengan demikian Ho diterima dan Ha ditolak, 
artinya data data gain KPS kelas yang menerapkan pembelajaran praktikum 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 
 
 
Kata Kunci : Pembelajaran Praktikum, Keterampilan Proses Sains (KPS) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
  Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, kompetensi dasar, materi standar hasil belajar dan cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai kompetensi dasar dan tujuan pendidikan. Kurikulum dalam 
berbagai jenis dan jenjang pendidikan menekankan pentingnya kemampuan 
dan kegemaran membaca serta menulis, kecakapan berhitung dan kecakapan 
berkomunikasi (Mulyasa, 2007:56). 
 Diberlakukannya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), guru 
dituntut untuk kreatif dan inovatif dalam menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan dan bermakna, sehingga dalam suatu pembelajaran siswa 
dapat mengalami belajar, tidak hanya menerima saja transfer ilmu 
pengetahuan dari guru.  Lebih dari itu, siswa dituntut untuk dapat mencari 
dan menemukan sendiri konsep materi pembelajaran, sehingga tidak hanya 
guru, melainkan siswa juga harus kreatif dan aktif. Keberhasilan 
implementasi kurikulum sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru yang akan 
menerapkan dan mengaktualisasikan kurikulum tersebut (Nasution, 2006:10). 
 Pendidikan biologi merupakan bagian dari pendidikan sains dan sebagai 
salah satu mata pelajaran di sekolah yang diharapkan dapat mencapai tujuan 
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pendidikan nasional yang ada. Biologi merupakan wahana untuk 
Meningkatkan ilmu pengetahuan, keterampilan sikap serta bertanggungjawab 
kepada lingkungan (Pujiyanto, 2009: 32). 
 Biologi berkaitan dengan cara mencari tahu, memahami alam dan 
makhluk hidup secara sistematis sehingga pembelajaran biologi bukan hanya 
penguasaan kumpulan-kumpulan fakta tetapi juga proses penemuan. Biologi 
juga merupakan salah satu pendidikan dan langkah awal bagi seorang siswa 
mengenal dan memahami konsep-konsep tentang alam untuk membangun 
keahlian dan kemampuan berpikirnya agar dapat berperan aktif menerapkan 
ilmunya dalam dunia teknologi. Untuk merealisasikan hal tersebut maka 
harus terjadi peningkatan mutu pendidikan dalam pembelajaran biologi dan 
sains (Mulyani, 2005:52). 
 Belajar biologi memerlukan keterampilan seorang guru agar siswa 
mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru. Jika guru kurang 
menguasai strategi mengajar maka siswa akan sulit menerima materi 
pelajaran dengan sempurna. Guru dituntut untuk mengadakan inovasi dan 
berkreasi dalam melaksanakan pembelajaran sehingga hasil belajar siswa 
memuaskan. Guru sebagai fasilitator dituntut dapat memodifikasi atau bahkan 
menerapkan metode-metode baru yang lebih disukai siswa yang dapat 
meningkatkan keaktifannya. Salah satu peran guru yang terpenting adalah 
dapat mencerdaskan dan mempersiapkan masa depan siswa melalui kegiatan 
belajar yang kreatif, terbuka dan menyenangkan. 
 Salah satu upaya untuk mengatasi masalah peningkatan keterampilan  
dalam pendidikan sains atau biologi tersebut adalah dengan menerapkan 
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pembelajaran yang menitikberatkan pada keterampilan-keterampilan tertentu 
seperti keterampilan dalam menyelesaikan masalah, keterampilan dalam 
mengamati obyek, keterampilan dalam mengambil keputusan, keterampilan 
dalam menganalisis data, berfikir secara logis, sistematis serta keterampilan 
dalam mengajukan pertanyaan. Sehingga pembelajaran akan lebih 
menitikberatkan kepada siswa dan siswa aktif dalam mengikuti kegiatan 
belajar mengajar. 
 Pembelajaran praktikum  dilakukan 3 kali dalam satu semester  
sehingga banyak siswa yang hanya mengetahui suatu objek biologi dari 
gambar saja.  Pembelajaran praktikum sangat membantu dalam penyampaian 
materi biologi karena siswa dalam melihat sendiri objek dengan jelas bukan 
hanya gambar.  Penggunaan pembelajaran praktikum digunakan agar para 
siswa lebih aktif dalam merespon materi yang di sampaikan oleh guru. 
 Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kasokandel Kabupaten Majalengka 
merupakan sekolah berstatus negeri yang berada di wilayah Kecamatan 
Dawuan Kabupaten Majalengka.  Sekolah ini memiliki fasilitas laboratorium 
yang memadai untuk dilakukan praktikum. Sistem pembelajarannya masih 
banyak menggunakan metode ceramah dan jarang sekali melakukan 
praktikum.  Metode pembelajaran yang digunakan guru kurang efektif, 
sehingga siswa merasa sulit dalam memahami materi dan terkadang merasa 
jenuh untuk mengikutinya.  Metode yang digunakan yaitu metode ceramah, 
sehingga peran guru dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) lebih 
mendominasi dan siswa cenderung  pasif.  Metode lain yang digunakan di 
SMA Negeri 1 Kasokandel yaitu metode penugasan, dimana siswa disuruh 
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untuk mencatat pelajaran dengan  cara dibacakan oleh salah seorang siswa 
dan guru meninggalkan  kelas. Faktanya pada saat pembelajaran hanya 
diterapkan metode ceramah siswa-siswa bersifat pasif dan hanya memperoleh 
pengetahuan secara konteks saja bukan pengalaman langsung.  Hasil belajar 
yang diperoleh pun hanya 25% siswa yang dapat memahami materi pelajaran 
dilihat dari hasil ulangan.  Pada saat menerapkan pembelajaran praktikum 
para siswa masih terlihat canggung dan kaku dalam melakukan praktikum 
karena pembelajaran praktikum dilakukan 3 kali dalam satu semester, (Hasil 
wawancara dengan salah satu seorang guru tetap).  
B. Perumusan Masalah 
 1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah Kajian 
Wilayah Kajian dalam penelitian adalah penerapan pembelajaran 
praktikum biologi pada pokok bahasan jaringan pada tumbuhan. 
b. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian adalah menggunakan pendekatan kuantitatif  
c. Jenis Masalah 
Jenis masalah dalam penelitian bagaimana menumbuhkan KPS siswa 
pada pembelajaran praktikum biologi. 
 2. Pembatasan Masalah 
  Berdasarkan identifikasi masalah, maka masalah dibatasi pada: 
a. Keterampilan proses sains (KPS) yang akan dilakukan pada penelitian 
ini dibatasi hanya pada indikator observasi, interpretasi data, 
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mengajukan pertanyaan, berkomunikasi, merencanakan percobaan dan 
menyimpulkan. 
b. Penerapan pembelajaran praktikum untuk menumbuhkan keterampilan 
proses sains (KPS) siswa. 
c. Materi palajaran yang di amati tentang jaringan pada tumbuhan. 
 3. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan pada permasalahan yang telah diuraikan maka dapat 
dikemukakan pertanyaan sebagai berikut : 
a. Seberapa besar penerapan pembelajaran praktikum pada pokok bahasan 
jaringan pada tumbuhan ? 
b. Seberapa besar keterampilan proses sains siswa melalui penerapan 
pembelajaran praktikum dan yang tidak diterapkan praktikum ? 
c. Seberapa besar  pengaruh penerapan pembelajaran praktikum terhadap 
keterampilan proses sains siswa? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian eksperimen adalah : 
1. Untuk mengetahui penerapan pembelajaran praktikum pada materi 
jaringan pada tumbuhan. 
2. Untuk mengetahui keterampilan proses sains siswa melalui penerapan 
pembelajaran praktikum. 
3. Untuk mengetahui pengaruh penerapan pembelajaran praktikum terhadap 
keterampilan proses sains siswa. 
D. Manfaat Penelitian 
  Manfaat yang dapat diambil dari penelitian adalah: 
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1. Bagi siswa: 
 a. Melatih siswa mendentifikasi objek 
 b. Melatih siswa menerapkan konsep yang di dapat 
 c. Memperoleh nilai harian yang baik 
 d. Menumbuhkan KPS 
2. Bagi Guru 
 a. Meningkatkan kinerja guru  
b. Agar guru mengetahui karakter belajar siswa, baik secara individu 
maupun  kelompok 
 c. Meningkatkan kemampuan profesional guru 
3. Bagi Lembaga  
Memberi masukan tentang penerapan metode pembelajaran biologi yang 
dapat menumbuhkan KPS dan hasil belajar siswa. 
E. Kerangka Pemikiran 
Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku seseorang sebagai 
akibat suatu pengalaman (Dahar, 1989 : 11). Berhasil tidaknya suatu 
kurikulum di tentukan oleh siswa. Siswa sering mengalami masalah dalam 
belajar dan menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi belajar.  Menurut 
Mahmud ( 2006 : 90 ) Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar ada 3 
macam antara lain : 
1. Faktor individual, yaitu faktor internal siswa 
2. Faktor sosial, yaitu faktor eksternal siswa 
3. Faktor struktural, yaitu pendekatan belajar yang meliputi strategi yang 
digunakan dalam belajar. 
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Pembelajaran praktikum adalah subsistem dari kegiatan pembelajaran 
yang merupakan kegiatan terstruktur dan terjadwal yang memberi 
kesempatan kepada siswa untuk mendapatkan pengalaman yang nyata dalam 
rangka meningkatkan pemahaman siswa tentang teori atau agar siswa 
menguasai keterampilan tertentu yang berkaitan dengan suatu pengetahuan 
atau suatu mata pelajaran . Kegiatan praktikum dicirikan oleh struktur tugas, 
tujuan dan penyesuaian teori dengan kenyataan, yang melahirkan sikap yang 
positif diantara sesama siswa. Dalam proses praktikum guru hanya berfungsi 
sebagai tutor yang mengkoordinir proses pembelajaran. Suasana belajar dan 
interaksi yang santai antara siswa dengan guru, membuat proses berpikir 
siswa lebih optimal dan siswa mengkontruksi sendiri ilmu yang dipelajarinya 
menjadi pengetahuan yang akan bermakna dan tersimpan dalam ingatannya 
untuk periode waktu yang lama. Kegiatan praktikum digunakan untuk 
mengetahui peningkatan keterampilan proses sains siswa. 
Menurut Woolnough (dalam Nuryani Rustaman, 2003 : 162) 
mengemukakan empat alasan pentingnya kegiatan praktikum dalam IPA, 
Pertama, praktikum membangkitkan motivasi belajar siswa. Kedua, 
praktikum mengembangkan keterampilan dasar melakukan eksperimen. 
Ketiga, praktikum menjadi wahana belajar pendekatan ilmiah. Keempat, 
praktikum menunjang materi pelajaran yang memberikan kesempatan bagi 
siswa untuk menemukan teori dan membuktikuan teori.  Penerapan praktikum 
ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan proses sains siswa dalam 
kegiatan belajar mengajar. 
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Pembelajaran IPA (Biologi) siswa dituntut tidak hanya sekedar tahu dan 
juga hafal tetapi juga dituntut untuk dapat memahami konsep IPA. Ada 3 
kategori pembelajaran yang berkaitan dengan pemahaman konsep. Pertama, 
siswa sama sekali awam tentang suatu konsep. Kedua, siswa sudah 
mempunyai pengetahuan awal tetapi masih mudah dipengaruhi. Ketiga, siswa 
telah memiliki konsep/pemahaman yang melekat dalam struktur kognisinya. 
Untuk kategori ketiga ini guru harus bisa merancang kegiatan-kegiatan 
pembelajaran yang dapat diterima oleh siswa dan dapat mengubah serta 
meningkatkan pengetahuan awalnya menjadi lebih ilmiah. Tjipto Utomo dan 
Kees Ruitjer (1985 : 109) menyatakan bahwa bentuk pengajaran praktikum 
adalah efektif untuk mencapai tiga macam tujuan bersamaan yaitu : 
keterampilan kognitif, keterampilan afektif, dan keterampilan psikomotor. 
Metode praktikum menurut Ahmadi, Abu (2005 : 2) adalah metode 
yang bertitik tolak dari suatu masalah yang hendak dipecahkan dan prosedur 
kerjanya berpegang pada prinsip metode ilmiah. Penggunaan teknik ini 
mempunyai tujuan agar siswa mampu mencari dan menemukan sendiri 
berbagai jawaban atau persoalan-pesoalan yang dihadapinya dengan 
mengadakan pecobaan sendiri.  Siswa juga dapat terlatih dalam cara berfikir 
yang ilmiah.  Dengan praktikum siswa menemukan bukti kebenaran dari teori 
sesuatu yang sedang dipelajarinya. Dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan metode praktikum siswa diberikan kesempatan untuk 
mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti suatu proses, 
mengamati suatu obyek, menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan 
sendiri mengenai suatu objek keadaan atau proses tertentu. 
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Gambar 1. Bagan kerangka pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
F. Hipotesis 
Ha : Terdapat pengaruh penerapan pembelajaran praktikum dengan  yang 
tidak menggunakan penerapan pembelajaran praktikum terhadap siswa 
pada pokok bahasan jaringan pada tumbuhan di SMA N 1 Kasokandel 
Kabupaten Majalengka. 
Siswa 
Masalah belajar 
Faktor-faktor yang  
Mempengaruhi belajar 
Faktor individu Faktor struktural 
Menumbuhkan KPS dan 
meningkatkan hasil belajar siswa 
Pembelajaran  praktikum 
Mudah memahami 
konsep pelajaran 
Kurikulum 
Faktor  sosial 
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Ho : Tidak terdapat pengaruh penerapan pembelajaran praktikum dengan  
yang tidak menggunakan penerapan pembelajaran praktikum terhadap 
siswa pada pokok bahasan jaringan pada tumbuhan di SMA N 1 
Kasokandel Kabupaten Majalengka. 
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